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ABSTRACT

Increased workload and work pressure in operating room nurses can cause work fatigue to the point of burnout
syndrome. Burnout syndrome is influenced by several factors including type A behavior, neuroticism, and
expectations. The purpose of this study was to determine the relationship between type A behavior factors,
neuroticism, and expectations with the incidence of burnout syndrome in operating room nurses. The study design
was cross-sectional, with 53 operating room nurses at Jombang Hospital as samples. Data collection was carried
out by filling out a personality questionnaire by Bortner, Big Five Personality, an expectation questionnaire by
Synder, and the Maslach Burnout Inventory-Human Service Survey-Medical Personnel. Data were analyzed using
the Spearman correlation test. The results of the analysis showed a p value of 0.01 for type A behavior, 0.000 for
neuroticism, and 0.023 for expectations. Furthermore, it can be concluded that the factors related to burnout
syndrome in operating room nurses are type A behavior, neuroticism, and expectations.
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ABSTRAK

Peningkatan beban kerja dan tekanan kerja pada perawat kamar operasi dapat menimbulkan kelelahan kerja
hingga mencapai burnout syndrome. Burnout syndrome dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya adalah
perilaku tipe A, neurotisme, dan ekspektasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara faktor
perilaku tipe A, neurotisme, dan ekspektasi dengan kejadian burnout syndrome pada perawat kamar operasi.
Desain penelitian adalah cross-sectional, dengan 53 perawat kamar operasi rumah sakit Jombang sebagai sampel.
Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner kepribadian oleh Bortner, Big Five Personality,
kuesioner ekspektasi oleh Synder, dan Maslach Burnout Inventory-Human Service Survey-Medical Personnel.
Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil analisis menunjukkan nilai p adalah 0,01 untuk perilaku
tipe A, 0,000 untuk neurotisme, dan 0,023 untuk ekspektasi. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa faktor yang
berhubungan dengan burnout syndrome pada perawat kamar operasi adalah perilaku tipe A, neurotisme, dan
ekspektasi.

Kata kunci: perilaku tipe A; neurotisme; ekspektasi; burnout syndrome; perawat; kamar operasi

PENDAHULUAN

Burnout syndrome menjadi salah satu persoalan dalam kesehatan dan produktivitas kerja, khususnya pada
perawat kamar operasi yang memiliki beban kerja dan tekanan kerja tinggi. Burnout syndrome pada perawat terus-
menerus meningkat terutama di Asia Tenggara sehingga memerlukan perhatian yang serius.®”” Burnout syndrome
adalah sebuah bentuk dari tekanan p3|kolog|s yang sudah parah dan kejadian ini timbul dari perawatan yang
berkaitan dengan trauma fisik dan mental.® Syndrome ini digambarkan sebagai respon stress atau kelelahan aklbat
berlebihan dalam bekerja. Burnout syndrome ditandai dengan kelelahan, emosi negatif, dan penurunan kinerja.®®
Penurunan kinerja dan kualitas pelayanan dapat mempengaruhi kepuasan kerja dari perawat.

Penelitian di Amerika menyebutkan bahwa dari lebih darl 50 000 responden perawat mengalami burnout
syndrome dengan 74,9% penyebabnya karena kelelahan bekerja.®® Persatuan Perawat Nasional Indonesia (PPNI)
tahun 2021 melaporkan bahwa dari empat provinsi di Pulau Jawa (Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, dan DI
Yogyakarta), 50,9% perawat mengalami kejadian burnout syndrome.® Perawat kamar operasi lebih berisiko dan
lebih tinggi daripada perawat di ruang rawat inap. Perawat bertanggung jawab menyiapkan alat dan kebutuhan
sebelum tindakan operasi, menyediakan keperluan selama operasi, dan mendokumentasikan asuhan keperawatan
setelah tindakan operasi selesai. Burnout syndrome adalah bentuk keparahan dari stres pmkologls pada seseorang
yang diakibatkan oleh trauma fisik dan mental pekerjaan dan menyebabkan hilangnya energi.¢

Dimensi dalam burnout syndrome yaitu kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penghargaan diri.®
Kelelahan emosional muncul karena beban kerja perawat yang mengharuskan memberikan layanan khusus kepada
orang sakit. Dimensi depersonalisasi adalah kelanjutan atau efek dari kelelahan emosional. Depersonalisasi
merupakan reaksi negatif terhadap penerima layanan atau dalam kesehatan disebut pasien. Perawat akan
menunjukkan sikap negatif kepada pasien seperti bersikap kasar, memandang rendah, dan meremehkan pasiennya.
Dimensi rendahnya penghargaan diri adalah sikap merendahkan diri sendiri terhadap pencapaian kerjanya.

Burnout syndrome dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat dikategorikan menjadi faktor individu dan
faktor organisasi. Faktor individu tersebut adalah sosiodemografi (usia, jenis kelamin, status pernikahan, tingkat
pendidikan, dan pengalaman kerja), karakterisitik individu (locus of control, perilaku tipe A, neurotisme, dan
ekspetasi) dan strategi koping. Pada faktor organisasi meliputi work overload, emotional labor, kurang otonomi
dan pengaruh lingkungan kerja, ambiguitas dan konflik peran, pengawasan tidak adekuat dan persepsi
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ketidakadilan, dukungan sosial, dan jam kerja yang buruk).® Beberapa stresor pekerjaan dalam kamar operasi
seperti jumlah pasien yang banyak, rutinitas perawat dalam ruangan, dan terdapat tindakan operasi yang lama
sehingga mengharuskan perawat berdiri lama. Apabila tidak segera diatasi, burnout syndrome ini dapat
berdampak buruk bagi perawat seperti penurunan Kerja, risiko kesalahan yang lebih tinggi, dan berkurangnya
kontribusi kerja.(”

Berdasarkan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan faktor perilaku tipe
A, neurotisme, dan ekspektasi dengan kejadian burnout syndrome pada perawat kamar operasi di RSUD Jombang.
Tujuan tersebut untuk mengantisipasi terjadinya burnout syndrome dan dampak negatif burnout syndrome
terhadap pelayanan dengan mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan burnout syndrome. Dengan
demikian, untuk selanjutnya dapat mendukung penerapan pendekatan masalah untuk mengurangi gejala dari
burnout syndrome pada perawat khususnya di kamar operasi.®

METODE

Jenis penelitian ini adalah survei dengan desain cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan di RSUD
Kabupaten Jombang pada bulan Mei 2024. Ukuran populasi penelitian ini mencakup seluruh perawat kamar
operasi di IBS RSUD Jombang yaitu 35 orang. Pada penelitian ini digunakan teknik total sampling.

Variabel independen adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian burnout syndrome (perilaku
tipe A, neurotisme, dan ekspektasi); sedangkan variabel dependen adalah kejadian burnout syndrome pada
perawat kamar operasi. Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian kuesioner kepada responden. Kuesioner
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner kepribadian oleh Bortner, kuesioner Big Five Personality,
kuesioner Snyder Hope Scale, dan Maslach Burnout Inventory-Human Service Survey-Medical Personnel (MBI-
HSS-MP).

Analisis deskriptif digunakan untuk memperoleh distribusi frekuensi semua variabel dan memperoleh rata-
rata, nilai minimum, maksimum, dan standar deviasi pada variabel independen. Analisis bivariat dilakukan dengan
uji korelasi dengan Spearman untuk menganalisis hubungan faktor perilaku tipe A dengan burnout syndrome,
hubungan faktor neurotisme dengan burnout syndrome, dan hubungan faktor ekspektasi dengan burnout
syndrome.

Penelitian ini telah melalui tahapan uji kelaikan etik dengan nomor: 26/KEPK/IV/2024, dan semua
persyaratan etika penelitian benar-benar diterapkan di lapangan.

HASIL

Berdasarkan Tabel 1, perawat kamar operasi sebagian besar berjenis kelamin laki-laki (68,6%). Usia
perawat kamar operasi sebagian besar adalah dewasa (65,7%). Hampir seluruh perawat kamar operasi sudah
menikah (94,3%). Sebagian besar perawat kamar operasi (54,3%) berpendidikan D3 keperawatan. Perawat kamar
operasi sebagian besar berperan sebagai perawat instrumen saja (65,7%).

Tabel 1. Distribusi frekuensi data umum karakteristik responden di IBS RSUD Jombang bulan Mei 2024

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 24 68,6
Perempuan 11 314
Usia Dewasa (20-44 tahun) 23 65,7
Pra lansia (45-59 tahun) 12 34,3
Status Pernikahan Sudah menikah 33 94,3
Belum menikah 2 5,7
Pendidikan terakhir D3 Keperawatan 19 54,3
D4/S1 Keperawatan 16 45,7
Jenis perawat Perawat instrumen 23 65,7
Keduanya (perawat instrumen dan sirkuler) 12 34,3

Tabel 2. Distribusi dimensi dan kejadian burnout syndrome pada perawat kamar operasi di IBS RSUD Jombang
bulan Mei 2024

Variabel Kategori Frekuensi Persentase
Kelelahan Emosional (EE) Rendah 19 54,3
Sedang 7 20
Tinggi 9 25,7
Depersonalisasi (DP) Rendah 15 42,9
Sedang 8 229
Tinggi 12 34,2
Penghargaan Diri (PA) Rendah 8 22,9
Sedang 2 5,7
Tinggi 25 714
Burnout Syndrome Rendah 1 2,9
Sedang 30 85,7
Cukup tinggi 4 11,4

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar perawat memiliki kelelahan emosional yang rendah (54,3%),
mayoritas perawat memiliki depersonalisasi rendah (42,9%) dan sebagian besar perawat memiliki penghargaan
diri tinggi (71,4%).

Tabel 3 menunjukkan hasil bahwa rata-rata skor pada faktor perilaku tipe A adalah 22,66 dengan standar
deviasi 4,59, nilai minimum 10 dan nilai maksimum 29. Faktor neurotisme menunjukkan hasil bahwa rata-rata
skor adalah 23,26 dengan standar deviasi yaitu 9,59, nilai minimum 10 dan nilai maksimum 43. Kemudian,
didapatkan hasil bahwa rata-rata skor pada faktor ekspektasi adalah 38,6 dengan standar deviasi 6,43, nilai
minimum 24 dan nilai maksimum 48.
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Setelah diinterpretasikan (Tabel 4), didapatkan bahwa sebagian besar perawat kamar operasi memiliki
perilaku tipe A yang cukup dominan dalam dirinya (68,6%). Pada faktor neurotisme, sebagian besar perawat
kamar operasi memiliki sifat neurotisme yang cukup dominan (65,7%). Faktor ekspektasi menunjukkan bahwa
sebagian besar perawat kamar operasi memiliki ekspektasi yang cukup (62,9%).

Tabel 3. Hasil analisis deskriptif faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian burnout syndrome pada
perawat kamar operasi di IBS RSUD Jombang bulan Mei 2024

Variabel Mean Minimum Maksimum Standar deviasi
Perilaku tipe A 22,66 10 29 4.59
Neurotisme 23,26 10 43 9.59
Ekspektasi 38,6 24 48 6,43

Tabel 4. Distribusi faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian burnout syndrome pada perawat kamar
operasi di IBS RSUD Jombang bulan Mei 2024

Variabel Interval Kategori Frekuensi Persentase
Perilaku tipe A x<18,07 Tidak dominan 6 17,1
18,07<x<27,25 Cukup dominan 24 68,6
x>27,25 Sangat dominan 5 14,3
Neurotisme x<13,67 Tidak dominan 7 20,0
13,67<x<32,85 Cukup dominan 23 65,7
x>32,85 Sangat dominan 5 14,3
Ekspektasi x<32,17 Rendah 6 17,1
32,17<x<45,03 Cukup 22 62,9
x>45,05 Tinggi 7 20,0

Tabel 5. Hasil analisis korelasi antara perilaku tipe A, neurotisme dan ekspektasi dengan kejadian burnout
syndrome pada perawat kamar operasi di IBS RSUD Jombang bulan Mei 2024

Variabel Burnout syndrome Nilaip | Nilair
Rendah Sedang Cukup
Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase | Frekuensi | Persentase

Perilaku tipe A
-Tidak dominan 1 16,7 5 83,3 0 0 0,01 | 0423
-Cukup dominan 0 0 22 91,7 2 8,3
-Sangat dominan 0 0 3 60,0 2 40,0
Neurotisme
-Tidak dominan 1 14,3 6 85,7 0 0 0,000 | 0,679
-Cukup dominan 0 0 23 100 0 0
-Sangat dominan 0 0 1 20,0 4 80,0
Ekspektasi
-Rendah 0 0,0 6 100 0 0,0 0,023 | 0,383
-Cukup 1 45 20 91 1 45
-Tinggi 0 0,0 4 57,1 3 42,9

Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan hampir seluruh perawat kamar operasi dengan perilaku tipe A cukup
dominan mengalami burnout sedang (91,7%). Setelah dilakukan uji korelasi, didapatkan hasil nilai p 0,01
sehingga ada hubungan antara faktor perilaku tipe A dengan kejadian burnout syndrome pada perawat di kamar
operasi RSUD Jombang. Koefisien korelasi dari kedua variabel adalah 0.423 yang bermakna hubungan kedua
variabel memiliki korelasi sedang. Nilai koefisien korelasi pada kedua variabel bernilai positif yang bermakna
semakin dominan perilaku tipe A dalam diri perawat, maka semakin meningkatkan terjadinya burnout syndrome.

Seluruh perawat kamar operasi dengan sifat neurotisme yang cukup dominan mengalami burnout sedang
(100%). Setelah dilakukan uji korelasi, didapatkan nilai p 0,000 sehingga ada hubungan antara neurotisme dengan
kejadian burnout syndrome pada perawat kamar operasi di IBS RSUD Jombang. Koefisien korelasi dari kedua
variabel adalah 0.679 yang bermakna hubungan kedua variabel memiliki korelasi kuat. Nilai koefisien korelasi
pada kedua variabel bernilai positif yang bermakna semakin dominan sifat neurotisme dalam diri perawat, maka
semakin meningkatkan terjadinya burnout syndrome pada perawat kamar operasi.

Hampir seluruh perawat kamar operasi dengan ekspektasi cukup memiliki burnout sedang (91%). Setelah
dilakukan uji korelasi didapatkan nilai p sehingga ada hubungan antara faktor ekspektasi dengan kejadian burnout
syndrome. Koefisien korelasi dari kedua variabel adalah 0.383 yang bermakna hubungan kedua variabel memiliki
korelasi sedang. Nilai koefisien korelasi pada kedua variabel bernilai positif yang bermakna bahwa semakin tinggi
tingkat ekspektasi perawat, maka semakin meningkatkan terjadinya burnout syndrome.

PEMBAHASAN

Burnout syndrome didefinisikan sebagai respon psikologis terhadap tekanan atau stres yang
berkepanjangan sehingga menyebabkan kelalahan yang berarti.® Istilah ini sering digunakan dalam hal pekerjaan
sebagai akibat dari tekanan yang berlebihan pada pekerjaan.“® Pemicu dari burnout syndrome perlu diketahui
agar dapat mencegah keberlanjutan dan efek dari syndrome ini. Sesuai dengan teori yang telah disebutkan
sebelumnya, burnout syndrome memiliki tiga dimensi yaitu kelelahan emosional, depersonalisasi, dan
penghargaan diri.Y Ketiga dimensi tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan satu sama lain. Terdapat
hubungan sebab akibat di antara ketiga dimensi. Penggabungan kelelahan emosional dan rasa berkurangnya
penghargaan terhadap diri sendiri merupakan penyebab meningkatnya depersonalisasi pada diri individu.®

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti berasumsi bahwa skor burnout syndrome pada perawat kamar operasi
berada pada kategori sedang dikarenakan beberapa dimensi di dalamnya termasuk dalam kategori sedang-tinggi.
Makna dari hasil penelitian tersebut adalah dua dari tiga dimensi burnout syndrome memenuhi kriteria terjadinya
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burnout syndrome. Walaupun sebagian besar perawat kamar operasi memiliki penghargaan diri yang cukup tinggi
terhadap dirinya (ke arah positif), tetapi pada dimensi kelelahan emosional dan depersonalisasi perawat kamar
operasi memiliki skor yang cukup tinggi pula.

Perilaku tipe Aadalah perilaku yang mencerminkan pada sifat kompetitif, ambisius, dan agresif.%? Ciri-
ciri individu yang memiliki perilaku tipe A adalah pemikiran individu yang berorientasi pada, memiliki ambisi
yang kuat untuk mencapai tujuan, tidak sabar untuk menyelesaikan pekerjaan, sulit bersantai.®® Perilaku tipe A
pada perawat kamar operasi juga didorong karena kebutuhan atau tuntutan pekerjaan. Kondisi yang ada di
lingkungan pekerjaan di kamar operasi mengharuskan perawat bertindak cepat.

Neurotisme termasuk salah satu dimensi dalam teori Big Five Personality oleh Costa dan McCrae. Individu
dengan kepribadian neurotisme memiliki perasaan yang negatif.®) Perasaan negatif yang dimiliki bisa
berkembang menjadi sifat yang mudah murung, merasa sedih, dan tidak tenang. Sifat neurotisme sulit untuk
melihat sisi positif dalam kehidupannya karena berorientasi pada kekhawatiran dan ketidaktenangan. Dilihat dari
fakta lingkungan Kkerja yang berisi individu yang berusia dewasa dapat meningkatkan perasaan positif terhadap
diri sendiri dan menghilangkan perasaan atau emosi yang negatif karena semua orang di dalamnya bersikap
dewasa. Pekerjaan di kamar operasi membuat perawat lebih jarang berinteraksi dengan pasien jika dibandingkan
dengan perawat di ruang rawat inap sehingga permasalahan yang biasanya dapat terjadi antara perawat dan pasien
lebih sedikit terjadi. Hal tersebut mengurangi beban perasaan atau emosi yang negatif yang dapat dialami perawat
selama bekerja.

Definisi dari ekspektasi adalah harapan individu terhadap proses dan hasil dari sesuatu yang berguna
sebagai patokan atau pedoman sikap individu.®® Teori Snyder tentang ekspektasi atau harapan adalah sebuah
dorongan seseorang dalam mencapai kesuksesan yang diinginkan. Dalam teori tersebut mengemukakan bahwa
ekspektasi terdiri dari dua komponen di dalamnya yaitu agency thinking yang merupakan dorongan dari dalam
diri untuk mencapai sebuah tujuan dan pathway thinking yaitu proses dalam mencapai tujuan tersebut.4

Dari analisis hubungan didapatkan hasil ada hubungan yang signifikan antara perilaku tipe A dengan
kejadian burnout syndrome pada perawat kamar operasi di IBS RSUD Jombang. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya, namun penelitian ini tidak spesifik meneliti korelasi perilaku tipe A dengan kejadian
burnout syndrome saja, melainkan juga terhadap stress pekerjaan dan kepuasan kerja. Dalam penelitian tersebut
didapatkan hasil bahwa ada hubungan yang signfikan antara perilaku tipe A dengan burnout syndrome perawat.
Peneliti tersebut mengemukakan bahwa perilaku tipe A berkontribusi terhadap meningkatnya burnout syndrome,
akibat yang dirasakan bisa terjadi secara langsung maupun tidak langsung. Hal tersebut dapat memicu lebih
banyak konflik dalam tempat kerja.®® Hasil ini juga sejalan dengan peneliti yang menjelaskan bahwa perawat
dengan perilaku tipe A memiliki stressor pekerjaan dan tingkat kelelahan kerja yang tinggi juga.®® Menurut
peneliti, perilaku tipe A berkaitan dengan karakteristik perawat dan lingkungan kerja di kamar operasi. Selama
berada di usia produktif, perawat kamar operasi berupaya untuk meningkatkan peluang karirnya sebagai perawat
kamar operasi yang profesional. Keinginan tersebut menjadikan gaya kerja perawat kamar operasi menjadi kerja
cepat dan tidak ingin bersantai-santai agar tugas terselesaikan. Hasil skor dimensi kelelahan emosional dan
penghargaan diri menjadi faktor yang menurunkan tingkat burnout syndrome pada perawat kamar operasi
sehingga kejadian burnout syndrome pada perawat kamar operasi termasuk dalam kategori sedang.

Berdasarkan uji korelasi antara neurotisme dengan burnout syndrome pada perawat kamar operasi dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara neurotisme dengan burnout syndrome. Hasil ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya, walaupun tidak spesifik meneliti faktor neurotisme saja. Dalam penelitian tersebut
disimpulkan bahwa ada hubungan antara neurotisme dan burnout syndrome pada perawat.®” Penelitian lain yang
meneliti hubungan neurotsime dengan burnout syndrome terutama pada perawat wanita juga menyimpulkan
bahwa perawat yang memiliki sifat neurotisme sangat rentan mengalami kelelahan kerja atau burnout
syndrome.®® Pada penelitian lain, neurotisme yang merupakan salah satu komponen Big Five Personality
memiliki hubungan yang signifikan dengan terjadinya burnout syndrome pada perawat.® Menurut peneliti, hasil
penelitian bermakna bahwa perawat tidak selalu menunjukkan sifat neurotisme pada pekerjaannya dan dapat
dikatakan perawat bekerja secara profesional. Sikap neurotisme dapat muncul apabila terdapat faktor yang
memicunya, seperti perawat mendapat tekanan psikologis baik karena pekerjaan atau hal lainnya. Namun, sikap
neurotisme yang berkepanjangan dapat menambah tingkat burnout syndrome. Dua dimensi dari burnout syndrome
tersebut yang sebagian besar berada pada kategori sedang-tinggi membuat tingkat burnout syndrome perawat
masuk dalam kategori sedang.

Uji korelasi antara ekspektasi dengan burnout syndrome pada perawat kamar operasi di IBS RSUD
Jombang menggunakan uji korelasi spearman rank didapatkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
ekspektasi dengan burnout syndrome. Penelitian sejalan dengan penelitian sebelumnya, yang menunjukkan bahwa
rata-rata ekspektasi perawat memiliki ekspektasi yang cukup. Pada skor burnout syndrome perawat masuk dalam
kategori sedang. Hasil uji hubungan menunjukkan ada hubungan antara ekspektasi dengan burnout syndrome pada
perawat.?? Hasil penelitian yang lain juga sependapat bahwa harapan atau ekspektasi berhubungan signifikan
terhadap burnout syndrome, walaupun sampel yang digunakan tidak spesifik kepada perawat saja.®Y Menurut
pendapat peneliti, ekspektasi yang cukup dari perawat kamar operasi timbul dari keyakinan diri untuk bisa
mencapai sesuatu yang diinginkan. Hal tersebut berkaitan dengan dimensi penghargaan diri dalam burnout
syndrome sebagian besar dalam kategori yang tinggi. Perawat kamar operasi memiliki pandangan yang positif
terhadap karirnya di masa depan. Walaupun tingkat kelelahan emosional dan depersonalisasi perawat lebih banyak
pada kategori sedang-tinggi, bekerja di kamar operasi adalah jalan yang dipilih oleh perawat tersebut. Oleh karena
itu, tingkat ekspektasi yang cukup membuat tingkat burnout syndrome perawat dalam kategori sedang. Dapat
dilihat bahwa sebagian besar perawat berada dalam usia produktif yang menjadikan perawat memiliki ekspektasi
yang cukup terhadap Karir pekerjaannya. Keyakinan yang kuat untuk mendapatkan ekspektasinya, membuat
perawat masih memiliki pandangan yang positif tentang masa depan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat diambil kesimpulan bahwa faktor perilaku tipe A, faktor neurotisme,

dan faktor ekspektasi berhubungan dengan kejadian burnout syndrome pada perawat kamar operasi di RSUD
Jombang.
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